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ABSTRAKS 

Ahmad Syarif, Perbandingan Pendidikan Karakter Menurut Zakiyah 

Daradjat dengan Thomas Lickona. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

Pendidikan ialah serangkaian kegiatan komunikasi atau bimbingan terhadap 

pribadi seseorang yang diajarkan oleh orang tua ataupun guru. Karakter adalah 

sesuatu yang sangat penting dan vital bagi tercapainya tujuan hidup, karakter 

merupakan dorongan pilihan untuk menentukan yang terbaik dalam hidup. 

Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk 

menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta 

rasa dan karsa. Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) bagaimana pendidikan 

karakter menurut Zakiyah Daradjat, (2) bagaimana pendidikan karakter menurut 

Thomas Lickona, (3) apa persamaan dan perbedaan pendidikan karakter menurut 

Zakiyah Daradjat dan Thomas Lickona. Adapun tujuan peneliatan ini yakni (1) untuk 

mengetahui pendidikan karakter menurut Zakiyah Daradjat (2) untuk mengetahui 

pendidikan karakter menurut Thomas Lickona (3) untuk mengetahui perbandingan 

antara Zakiyah Daradjat dan Thomas Lickona. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif, pengumpulan data menggunakan (Studi Kepustakaan) Library 

Research, dengan mencari, mengumpulkan, membaca, menyusun, serta menganalisis 

buku-buku yang sesuai dengan judul skripsi “Perbandingan Pendidikan Karakter 

Menurut Zakiyah Daradjat Dengan Thomas Lickona”. Dengan demikian, 

pembahasan dalam skripsi ini dilakukan berdasarkan telaah pustaka serta beberapa 

tulisan yang terdapat relevansi dengan objek kajian yang diteliti. Berdasarkan hasil 

penelitian skripsi ini adalah: 1) Perbandingan pendidikan karakter menurut Zakiyah 

Daradjat dengan Thomas Lickona berkaitan dengan beberapa faktor sebagai berikut: 

pengertian pendidikan, pengertian karaker, pengertian pendidikan karakter. 2) 

Adapun persamaan dari definisi pendidikan karakter menurut Zakiyah Daradjat dan 

Thomas Lickona, ialah merupakan suatu tabiat yang melekat pada diri manusia yang 

mana pembinaan itu harus melalui jalur kehidupan sosial dan kebiasaan sehari-hari. 

perbedaan penerapan pendidikan karakter menurut Zakiyah Daradjat ialah dimulai 

dari keluarga sebagai pondasi pertama dalam penanaman nilai akhlak, sekolah 

sebagai kelanjutan pendidikan karakter dalam bersosial. Sedangkan menurut Thomas 

Lickona ialah usaha secara sengaja dari seluruh dimensi sosial untuk untuk 

membantu pembentukan karakter secara optimal. 

 

 

Keyword: Pendidikan, karakter, pendidikan karakter 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical 

term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman 

transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidak di lambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sa ts Es ث

 Jim j Je ج

 Ha h ha (dengan garis di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Zal dz Zet ذ

 Ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad s es (dengan garis di bawah) ص

 dad d de (dengan garis di bawah) ض

 ta t te (dengan garis di bawah) ط
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 za z zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 gain gh Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya y Ye ي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada dasarnya pendidikan laksana eksperimen yang tidak pernah selesai 

sampai kapan pun, sepanjang ada kehidupan manusia di dunia ini. Dikatakan 

demikian, karena pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban 

manusia yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan pembawaan manusia yang 

memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam segala bidang kehidupannya. 

Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi 

dewasa. Dewasa disini dimaksudkan adalah dapat betanggung jawab terhadap diri 

sendiri secara biologis, psikologis, pedagogis dan sosiologis. 

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang tak 

pernah bisa ditinggalkan. Sebagai sebuah proses, ada dua asumsi yang berbeda 

mengenai pendidikan dalam kehidupan manusia. Pertama, ia bisa dianggap 

sebagai sebuah proses yang terjadi secara tidak sengaja atau berjalan secara 

alamiah. Dalam hal ini, pendidikan bukan lah proses yang diorganisasi secara 

teratur, terencana dan menggunakan metode-metode yang dipelajari serta 

berdasarkan aturan-aturan yang telah disepakati mekanisme penyelenggaraannya 

oleh suatu komunitas masyarakat (negara), melainkan lebih merupakan bagian dari 

kehidupan yang memang telah berjalan sejak manusia itu ada. Kedua, pendidikan 

bisa dianggap sebuah proses yang terjadi secara sengaja, direncanakan, didesain, 

dan diorganisasi berdasarkan aturan yang berlaku terutama perundang-undangan 

yang dibuat atas dasar kesepakatan masyarakat. Misalnya, kita punya UU Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) yang merupakan dasar penyelenggaraan 

pendidikan.1 

 

                                                             
1 Fatchul Mu’in. Pendidikan Karakter : Konstruksi Teoritik dan Praktik. (Yogyakarta : AR-

RUZZ MEDIA, 2011), h. 287. 
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Globalisasi yang ada dihadapan kita sebagai sebuah fakta yang tidak bisa 

dipungkiri. kemajuan teknologi, transportasi, informasi, dan komunikasi 

menjadikan dunia tanpa batas. Kita mengetahui sesuatu yang telah terjadi di 

belahan dunia dalam hitungan detik melalui internet dan lain-lain. 

Pendidikan karakter akhir-akhir ini semakin banyak diperbincangkan di 

tengah-tengah masyarakat Indonesia, terutama oleh kalangan akademis. Sikap dan 

perilaku masyarakat dan bangsa Indonesia sekarang cenderung mengabaikan nilai-

nilai luhur yang sudah sejak lama dijunjung tinggi dan mengakar dalam sikap dan 

perilaku sehari-hari. 

Krisis yang melanda masyarakat indonesia mulai dari pelajar hingga elite 

politik mengindikasikan bahwa pendidikan agama dan moral yang diajarkan pada 

bangku sekolah maupun perguruan tinggi (kuliah), tidak berdampak terhadap 

perubahan perilaku manusia Indonesia. Bahkan yang terlihat adalah begitu banyak 

manusia Indonesia yang tidak sesuai antara ucapan dan tindakannya. Kondisi 

demikian, diduga berawal dari apa yang dihasilkan oleh dunia pendidikan. 

Di Indonesia pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang dirasakan 

mendesak. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi dunia pendidikan di 

Indonesia menjadi motivasi pokok pengarusutaman (mainstreaming) implementasi 

pendidikan karakter di Indonesia. Pendidikan karakter di Indonesia dirasakan amat 

perlu pengembangannya bila mengingat makin meningkatnya tawuran antar 

pelajar, serta bentuk-bentuk kenakalan remaja lainnya terutama di kota-kota besar, 

pemerasan/kekerasan (bullying), kecenderungan dominasi senior terhadap yunior, 

fenomena suporter bonek, penggunaan narkoba, dan lain-lain. Bahkan yang paling 

memprihatinkan, keinginan untuk membangun sifat jujur pada anak-anak melalui 
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Kantin Kejujuran di sejumlah sekolah, banyak yang gagal, banyak usaha Kantin 

Kejujuran yang bangkrut karena belum bangkitnya sikap jujur pada anak-anak.2 

 

Meningkatnya persoalan moral dalam masyarakat-mulai dari keserakahan 

dan ketidakjujuran hingga tindak kekerasan, perilaku-perilaku yang merusak diri 

seperti penyalahgunaan narkoba dan bunuh diri-telah melahirkan sebuah 

konsensus baru. Kini dari seluruh pelosok negri, mulai dari warga negara 

individual hingga organisasi-organisasi publik, dari kalangan liberal dan 

konservatif, memohon kepada sekolah: ambil peran sebagai pengajar moral bagi 

anak-anak kita.3 

 

Harus diakui bahwa secara faktual lembaga pendidikan di Indonesia masih 

lebih berorientasi kepada kecerdasan kognitif daripada afektif sehingga 

pembentukan karakter seolah menjadi sesuatu yang tidak menyatu dengan 

transformasi ilmu, kecurangan-kecurangan yang terjadi di dalam lingkup dunia 

pendidikan baik sekolah, madrasah maupun perguruan tinggi, baik itu berupa 

contekan ketika ujian, mencuri soal UAN, plagiasi, memberi nilai, bahkan 

membeli gelar4. 

 

Upaya untuk menanggulangi pesoalan tersebut adalah melalui pendidikan, 

karena pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam menamamkan 

karakter positif siswa serta mengubah pola fikir, pola sikap dan tingkah laku 

menjadi lebih baik. 

Akan tetapi pendidikan yang sebenarnya tidak mengarahkan pada hal 

tersebut. Kenyataannya masih banyak sekolah-sekolah peserta didiknya masih 

melakukan hal semacam itu. 

Pendidikan karakter sesungguhnya sudah tercermin dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi, 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

                                                             
2 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan  model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hl: 2 
3 Thomas Lickona, Pendidikan karakter panduan lengkap mendidik siswa menjadi Pintar dan 

Baik, (Bandung: Penerbit Nusa Media, 2013), hl:3 
4 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan  model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hl: 5 
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangsanya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”5 

 

Demikianlah di antara karakter yang seharusnya di bangun dalam 

pendidikan kita. Pada dasarnya pembentukan semua karakter tersebut dimulai dari 

fitrah sebagai anugerah yang luar biasa dari Tuhan Yang Mahakuasa, yang 

kemudian membentuk jati diri dan perilaku. Dalam prosesnya yang mengiringi 

tumbuh dan berkembangnya anak didik, anugerah Tuhan yang merupakan fitrah 

ini sangat di pengaruhi oleh lingkungan sekitar. Padahal, lingkungan memilik 

peranan yang sangat penting dalam membentuk jati diri dan perilaku. Dan di 

sinilah sesungguhnya pendidikan dapat mengambil peran penting dalam 

mengembangkan karakter yang baik pada diri anak didik. 

Peran pendidikan karakter dalam publikasi pusat kurikulum tersebut 

dinyatakan bahwa pendidikan karakter berfungsi (1) mengembangkan potensi 

dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berprilaku baik; (2) memperkuat dan 

membangun perilaku bangsa yang multikultur; (3) meningkatkan peradaban 

bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia.6 

Pendidikan karakter muncul dari berkembang awalnya dilandasi oleh 

pemikiran bahwa sekolah tidak hanya bertanggung jawab agar peserta didiknya 

menjadi sekedar cerdas, tertapi juga harus bertanggung jawab untuk 

                                                             
5 A.Muhaimin A. Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), h. 12. 
6 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan  model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), h: 9 
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memberdayakan dirinya agar memiliki nilai-nilai moral yang menuntunnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Problematika yang memprihatinkan pada saat ini dengan perilaku remaja 

Indonesia yang sama sekali tidak mencerminkan sebagai remaja yang terdidik. 

Misalnya, tawuran antarpelajar, tersangkut jaringan narkoba, sebagai pengedar 

maupun pemakai, atau melakukan tindakan asusila lainnya. 

Dalam rangka membangun karakter yang baik dalam diri anak didik, 

lembaga pendidikan atau setiap sekolah semestinya menerapkan semacam “budaya 

sekolah” dalam rangka membiasakan karakter yang akan dibentuk. Budaya 

sekolah dalam pembentukan karakter ini harus terus menerus dibangun dan 

dilakukan oleh semua yang terlibat dalam proses pendidikan sekolah.7 

 

Menurut penulis pendidik hendaknya dapat menjadi suri teladan dalam 

mengembangkan karakter tersebut. Sebagus apa pun karakter yang di bangun 

dalam lembaga pendidikan apabila tidak ada suri teladan dari para pendidiknya, 

akan sulit dapat tercapai apa apa yang telah diharapkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat betapa pentingnya pendidikan 

karakter dalam dunia pendidikan yang harus dijalani oleh setiap individu untuk 

meraih pengarahan atau pengalaman moral hidup yang baik, memberikan 

kedewasaan dalam bersikap dan untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat 

berawal dari sehatnya mental dan jiwa melalui pendidikan agama , oleh karena itu 

agar individu dapat terbentuk menjadi manusia yang berkarakter baik.  

                                                             
7 A.Muhaimin A. Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), h. 13. 
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Dalam hal ini Zakiyah mengatakan agama merupakan bagian yang paling 

penting dalam membentuk kualitas kepribadian/karakter anak, sehingga kelak 

dalam usia dewasa memiliki pendirian yang kokoh dalam menjalani dinamika 

kehidupannya.Fungsi agama akan membantu individu mengetahui, mengenal dan 

memahami keadaan dirinya dan hakekatnya. Sedangkan Thomas Lickona 

membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan yang hasilnya terlihat 

dalam tindakan nyata seseorang berupa tingkahlaku yang baik, jujur, bertanggung 

jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebagainya. Maka penulis 

tertarik untuk meneliti pendidikan karakter dengan judul “Perbandingan 

Pendidikan Karakter Menurut Zakiyah Daradjat dengan Thomas Lickona ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncullah beberapa identifikasi 

masalah yang terkait dengan tema yang diangkat yaitu : 

1. Bagaimana konsep pendidikan karakter menurut Zakiyah Daradjat ? 

2. Bagaimana konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona ? 

3. Bagaimana penerapan pendidikan karakter di Indonesia ? 

4. Bagaimana teori pendidikan karakter Zakiyah Daradjat yang diterapkan di 

dunia pendidikan ? 

5. Bagaimana teori pendidikan Thomas Lickona yang diterapkan di dunia 

pendidikan ? 
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C. Pembatasan Masalah 

Melihat banyaknya permasalahan yang berkaitan dengan masalah diatas, 

agar pembatasan skripsi ini lebih terarah maka penulis membatasi masalah yang 

akan diteliti mengenai Perbandingan Pendidikan Karakter Menurut Zakiyah 

Daradjat ddengan Thomas Lickona. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pendidikan karakter menurut Zakiyah Daradjat ? 

2. Bagaimana pendidikan karakter menurut Thomas Lickona ? 

3. Apa persamaan dan perbedaan pendidikan karakter menurut Zakiyah Daradjat 

dan Thomas Lickona ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui pendidikan karakter menurut Zakiayah Daradjat  

b. Untuk mengetahui pendidikan karakter menurut Thomas Lickona 

c. Untuk mengetahui perbandingan antara Zakiyah Daradjat dan Thomas 

Lickona 

2. Manfaat 

a. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai  pengetahuan dan wawasan tentang 

pendidikan karakter menurut Zakiyah Daradjat dan Thomas Lickona 
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b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai acuan dalam melaksanakan 

penerapan karakter yang lebih baik lagi 

c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini bermanfaat member masukan untuk mengetahui 

gambaran deskriptif tentang pendidikan karakter yang baik dan memberi 

kontribusi pemikiran dan memperkaya khazanah keilmuan dan keilmuan 

khususnya dalam kajian etika. 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

1. Rahmad Fitriyanto, NIM: 09410219, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014, menyatakan dalam skripsinya yang berjudul 

“PENDIDIKAN KARAKTER MENURUT ZAKIYAH DARADJAT DAN 

RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM” 

menyimpulkan bahwa pendidikan karakter menurut Zakiyah Daradjat adalah 

pembinaan moral atau akhlak pada anak didik dalam mengembangkan 

karakternya baik pembinaan watak, etika, dan jiwanya sehingga menjadi 

manusia yang berakhlak baik. Pelaksanaan pendidikan karakter dimulai dari 

keluarga sebagai pondasi pertama dalam penanaman nilai akhlakul karimah, 

sekolah sebagai kelanjutan pendidikan karakter dalam bersosial, dan 

masyarakat sebagai pengembangan dini anak didik dalam aplikasi pendidikan 

karakter, pendidikan karakter dalam pandangan Zakiyah Daradjat yaitu dengan 

menanamkan jiwa Pancasila sebagai landasan filosofi Negara Indonesia dan 
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berpegang teguh dengan ajaran Islam yang berlandaskan kepada Al-Qur’an dan 

As-sunnah. 

2. Isnaeni Holisoh, NIM: 12410205, Univeresitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 

2016, menyatakan dalam skripsinya yang berjudul “KONSEP PENDIDIKAN 

KARAKTER PADA ANAK (Studi Komparasi Pemikiran Thomas Lickona dan 

Ki Hajar Dewantara)” menyimpulkan bahwa pendidikan karakter pada anak 

menurut Thomas Lickona adalah usaha yang di sengaja untuk menumbuhkan 

kebijakan moral dan intelektual melalui setiap fase dari kehidupan sekolah 

anak. Tujuannya membimbing anak supaya menjadi cerdas dan baik. 

Metodenya yaitu dengan menggunakan ceramah, diskusi, tanya jawab, problem 

solving, keteladanan, dan refleksi. Sedangkan pendidikan karakter pada anak 

menurut Ki Hajar Dewantara adalah penanaman nilai–nilai kebenaran (cipta), 

keindahan (rasa), dan kebaikan (karsa) pada anak. Tujuannya yaitu menuntun 

kekuatan kodratnya anak–anak agar tercapai kebahagiaan dan keselamatan serta 

setiap anak dapat berdiri sebagai manusia merdeka, yang dapat menguasai 

dirinya sendiri sehingga tabiat biologis yang tidak baik dapat dikalahkan. 

Metodenya yaitu ngerti, ngrasa,  dan ngalkoni. Pendekatannya yaitu humano 

holistik (kepribadian integral), kurikulum integratif, dan metodologis okasional.  

3. NurAini Farida, NIM: 10410124, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014, menyatakan dalam skripsinya yang berjudul “KONSEP 

PENDIDIKAN KARAKTER MENURUT THOMAS LICKONA DALAM 

BUKU EDUCATING FOR CHARACTER: HOW OUR SCHOOLS CAN 
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TEACH RESPECT AND RESPONSIBILITY DAN RELEVANSINYA 

DENGAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM menyimpulkan pendidikan 

karakter menurut Thomas Lickona adalah sebuah usaha sungguh-sungguh yang 

melibatkan tiga aspek dalam peserta didik meliputi kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Dengan mengetahui nantinya peserta didik akan bisa merasakan, 

dan selanjutnya akan timbul kemauan untuk benar-benar melakukan perbuatan 

yang mencerminkan karakter mulia (good character). Skema karakter yang 

baik dimulai dari pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing), lalu 

menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral feeling), dan akhirnya 

benar-benar melakukan kebaikan (moral action). Dengan kata lain, karakter 

mengacu kepada serangkaian pengetahuan (cognitivies), sikap (attitudes), dan 

motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills). 

4. Albert Rikardo, NIM: 07350041, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014, menyatakan dalam skripsinya yang berjudul “TINJAUAN 

MAQOSHID SYARIAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER ANAK 

(Studi Pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat)” menyimpulkan pengajaran agama 

mempunyai peran penting dalam pembentukan karakter anak. Menumbuhkan 

minat anak terhadap ajaran agama Islam dalam keluarga harus dilakukan sejak 

kecil, dengan lebih menitikberatkan pada aspek ibadah dan akhlak. Ajaran 

agama Islam pada anak seperti ibadah yang di tanamkan kepada anak pada 

dasarnya memilik peran penting untuk membentuk pribadi anak yang taat 

kepada norma-norma agama sedangkan ajaran akhlak merupakan kendali moral 
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bagi diri anak, agar anak memiliki pribadi yang mantap dan kuat sudah 

seharunya keluarga sebagai penentu pertumbuhan agama pada anak hendaknya 

memahami secara benar perkembangan jiwa agama yang sedang dilalui oleh 

anak hingga dewasa, dan memilih metode penanaman agama yang cocok dan 

sesuai dengan perkembangannya. 

Terdapat perbedaan judul antara penulis dengan kajian terdahulu yang 

relevan di atas diantaranya: 

No Judul Skripsi Nama Penulis Persamaan Perbedaan 

1 

Pendidikan Karakter 

Menurut Zakiah 

Daradjat dan 

Relevansinya Dengan 

Pendidikan Agama 

Islam 

Rahmad 

Fitriyanto 

Persamaan pada 

penelitian ini yaitu 

Membahas 

mengenai 

Pendidikan 

karakter Karakter 

Zakiah Daradjat 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

lebih membahas 

Pendidikan 

Karakter Menurut 

Zakiah Daradjat 

dan Relevansinya 

dengan 

Pendidikan 

Agama Islam 

2 

Konsep Pendidik 

Karakter Pada Anak 

(Studi Komparasi 

Isnaeni Holisoh 

Persamaan pada 

penelitian ini yaitu 

membahas 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

lebih membahas 
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pemikiran) Thomas 

Lickona dan Ki Hajar 

Dewantara 

mengenai 

Pendidikan 

Karakter Pada 

Anak Menurut 

Thomas Lickona 

Perbandingan 

Pendidikan 

Karakter Menurut 

Thomas Lickona 

dan Ki Hajar 

Dewantara 

3 

Pendidikan Karakter 

Menurut Thomas 

Lickona Dalam Buku 

Educating For 

Character: How Our 

Schools Can Teach 

Respect And 

Responsibility dan 

Relevansinya dengan 

Pendidikan Agama 

Islam 

NurAini Farida 

Persamaan pada 

penelitian ini yaitu 

membahas tentang 

Pendidikan 

Karakter Menurut 

Thomas Lickona 

Menurut Thomas 

Lickona dalam 

buku Educating 

For Character: 

How Our Schools 

Can Teach 

Respect And 

Responsibility 

dan Relevansinya 

dengan 

Pendidikan 

Agama Islam 

4 

Tinjauan Maqoshid 

Syariaf Dalam 

Membentuk Karakter 

Albert Rikardo 

Persamaan pada 

penelitian ini yaitu 

Membahas 

Perbedaan pad a 

penelitian ini 

lebih membahas 
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anak (Studi 

Komparasi Pemikiran 

Prof. Dr. Zakiah 

Daradjat) 

mengenai 

Pendidikan 

karakter Karakter 

Zakiah Daradjat 

ke Tinjauan 

Maqoshid 

Syariah Dalam 

Membentuk 

Karakter Anak 

 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I: Berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari : Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

dan Manfaat, Kajian Terdahulu yang Relevan dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II: Berisi tentang landasan teori yang dibagi dalam beberapa sub bab 

yaitu: Pengertian Pendidikan, Pengertian Karaker, Pengertian 

Pendidikan Karakter, Tujuan Pendidikan Karakter, Strategi Pendidikan 

Karakter. 

BAB III: Berisi tentang Metodologi Penelitian yang terdiri dari : Ruang Lingkup 

Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Metode Pengolahan Data dan 

Metode Analisa Data. 

BAB IV: Berisi tentang Hasil Penelitian yang terdiri dari: Konsep Pendidikan 

Karakter Zakiyah Daradjat dengan Thomas Lickona, Komparasi 

Pendidikan Zakiyah Daradjat dan Thomas Lickona. 

BAB V: Berisi tentang Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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